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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang 

memiliki panjang garis pantai 81.000 km dan luas 
laut sekitar 3,1 juta km2. Wilayah pesisir yang 
dimiliki Indonesia tergolong luas dan terkenal 
dengan keanekaragaman hayati laut yang tinggi 
(Darsono, 1999). Salah satu keanekaragaman hayati 

yang terbentuk diwilayah pesisir adalah makro-
alga laut atau rumput laut. Makroalga laut 
memiliki habitat di perairan laut yang dangkal atau 
zona intertidal hingga zona subtidal. Pada umumnya 
jenis makroalga yang sering dijumpai di daerah inter-
tidal terdiri dari kelompok makroalga hijau 
(Chlorophyceae), coklat (Phaeophyceae), dan merah 

KEANEKARAGAMAN  DAN KOMPOSISI SPESIES  
MAKROALGA LAUT PADA TIPOLOGI PANTAI YANG 
BERBEDA DI KAWASAN PESISIR GUNUNGKIDUL       
D.I. YOGYAKARTA  
[Species Diversity and Composition of Marine Macroalgae on Different Coastal Typology 
in Gunungkidul D.I. Yogyakarta] 

Dwi Sartika*, Abdul Razaq Chasani, Ajeng Meidya N, Septi Lutfiatun N, dan Septy Wulan C 
 

Fakultas Biologi, Universitas Gadjah Mada, Jl. Teknika Selatan, Senolowo, Sinduadi, Mlati, Sleman, 
Yogyakarta 55281 
email: ar.chasani@ugm.ac.id  

 
ABSTRACT 

Marine macroalgae are macroscopic algae that can be found in the intertidal area of the coastal area of Gunungkidul Special Region of 
Yogyakarta consists of green (Chlorophyceae), brown (Phaeophyceae), and red (Florideophyceae) macroalgae. Gunungkidul coastal area 
consists of a row of beaches with various typologies so that the diversity of marine macroalgae species will be different at different coastal 
typologies. This study aims to determine the diversity and composition of marine macroalgae species in different coastal typologies in the 
coastal area of Gunungkidul Special Region of Yogyakarta. Sampling was conducted from September 2019 to February 2020 using the 
purposive sampling method, then wet herbarium preservation and identification were carried out at the Plant Systematics Laboratory, 
Faculty of Biology UGM. Comparisons of species composition were analyzed based on the Sorensen Similarity Index. A total of 37 species 
belong to 28 genera 19 families, and 10 orders were found in this study. The marine macroalgae in the coastal area of Gunungkidul are 
dominated by the Florideophyceae class with the presence of 43.37% (18 species), followed by Chlorophyceae class 28.95% (10 species); 
and Phaeophyceae 23.68% (9 species). The species composition of marine macroalgae in the coastal area of Gunungkidul has a high degree 
of similarity (> 0.5) even though they grow in different coastal typologies. Moreover, the highest similarities of species composition are 
found on the coast with subaerial typology and marine deposition coast. 
 
Keywords: diversity, composition, marine macroalgae, coastal typology, Gunungkidul 
 

ABSTRAK 
Makroalga laut merupakan alga makroskopis yang dapat dijumpai di daerah intertidal kawasan pesisir Gunungkidul D.I. Yogyakarta, terdiri 
dari makroalga hijau (Chlorophyceae), coklat (Phaeophyceae), dan merah (Florideophyceae). Kawasan pesisir Gunungkidul terdiri dari 
deretan pantai dengan berbagai tipologi sehingga keanekaragaman jenis makroalga lautnya akan berbeda pada tipologi pantai yang berbeda. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman dan komposisi spesies makroalga laut pada tipologi pantai yang berbeda di 
kawasan pesisir Gunungkidul D.I. Yogyakarta. Pengambilan sampel dilakukan pada bulan September 2019 hingga Februari 2020 meng-
gunakan metode purposive sampling, kemudian dilakukan pengawetan awetan basah dan identifikasi di Laboratorium Sistematika Tumuhan 
Fakultas Biologi UGM. Perbandingan komposisi spesies dianalisis berdasarkan Indeks Kesamaan Sorensen. Dari hasil penelitian yang dila-
kukan didapatkan 37 spesies yang tergolong kedalam 28 genus, 19 family dan 10 ordo, Makroalga laut di wilayah pesisir  
Gunungkidul di dominasi oleh kelas Florideophyceae dengan persentase kehadiran spesies 43,37% (18 spesies); kelas Chlorophyceae 
28,95% (10 spesies); dan Phaeophyceae 23,68% (9 spesies). Komposisi spesies makroalga laut di kawasan pesisir Gunungkidul memiliki 
tingkat kesamaan yang tinggi (>0,5) walaupun hidup di tipologi pantai yang berbeda. Persamaan tertinggi ditemukan pada makroalga laut 
yang hidup di pantai dengan tipologi subaerial dan marine deposition coast. 
 
Kata kunci: keanekaragaman, komposisi, makroalaga laut, tipologi pantai, Gunungkidul 
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(Florideophyceae) (Kasim, 2016). Struktur makro-
alga sendiri terdiri dari  tiga bagian utama yaitu 
blade, stipe, dan holdfast. Blade merupakan struktur 
yang berbentuk pipih dan lebar menyerupai daun. 
Stipe merupakan struktur yang menyerupai batang 
karena berperan sebagai penahan dari goncangan 
ombak. Holdfast merupakan bagian yang menyeru-
pai akar dan berfungsi untuk melekatkan diri pada 
substrat (Sumich, 1992). 

Makroalga tersebar di wilayah pesisir pantai 
atau litoral terbagi kedalam 3 zona yaitu zona upper-
littoral, mid-littoral, dan sub-littoral (Kasanah et al., 
2018). Kehadiran komunitas makroalga disuatu 
perairan memiliki peran yang cukup besar terhadap 
kehidupan biota laut sebagai tempat berlindung dan 
sebagai tempat mencari makan (Kadi, 2004). Selain 
itu komunitas makroalga juga dapat berperan sebagai 
habitat bagi organisme laut lainnya, baik yang beru-
kuran besar maupun kecil seperti kepiting dan biota 
laut lainnya. Salah satu habitat makroalga hidup di 
ekosistem terumbu karang (Saleh dan Hairati, 2013).  

Menurut Shepard (1972) dalam Pethick (1984) 
tipologi pesisir terbagi menjadi dua klasifikasi besar, 
yaitu pesisir primer (primary coast) dan pesisir se-
kunder (secondary coast). Pesisir primer terbentuk 
karena adanya konfigurasi dari proses yang berasal 
dari darat (terrestrial) yang kemudian dalam proses-
nya masih terbagi lagi menjadi empat tipologi yaitu 
pesisir hasil erosi daratan (land erosion coats), pe-
sisir  hasil aktivitas vulkanik (volcanic coast), pesisir 
hasil dari patahan atau pelipatan batuan sedimen 
(structurally shaped coast), dan pesisir hasil akumu-
lasi material sedimen (subaerial deposition coast) 
(Marfai et al., 2013).  

Pesisir sekunder merupakan pesisir yang terben-
tuk karena adanya kontrol konfigurasi dari proses 
yang berasal dari laut itu sendiri, seperti aktivitas 
organisme yang ada dilaut. Pesisir sekunder masih 
terbagi lagi menjadi tiga tipe tipologi yaitu pesisir 
yang terbentuk dari adanya deposisi material sedi-
men laut (marine deposition coast), pesisir dengan 
garis pantai yang terbentuk karena aktivitas gelom-
bang (wave erosion coast), dan pesisir yang terben-
tuk akibat aktivitas hewan atau tumbuhan (coast built 
by organism) (Marfai et al., 2013). 

Menurut Marfai et al. (2013) tipologi pesisir 
yang terdapat di kawasan karst Gunungkidul dipen-

garuhi oleh sejarah dari pembentukan kawasan karst 
Gunung Sewu yang merupakan subzona dari plato 
selatan Pulau Jawa. Hal ini menunjukkan bahwa ti-
pologi kawasan karst yang berkembang dipesisir 
pantai didahului dengan pembentukkan structurally 
shaped coast berupa tebing-tebing curam (cliff). 
Meskipun demikian, seiring berjalannya waktu 
masing-masing wilayah kawasan pesisir Kabupaten 
Gunungkidul memiliki jenis dan tipologi yang ber-
beda yang dapat mempengaruhi perbedaan karakter-
istik setiap lokasi pantai, sedangkan perbedaan 
kondisi atau karakteristik habitat dapat mempenga-
ruhi perbedaan kehadiran spesies makroalga laut 
disuatu lokasi (Nybakken, 1992). 

Berdasarkan perbedaan tipologi pantai yang 
dimiliki oleh beberapa kawasan pesisir Kabupaten 
Gunungkidul maka, sebagai langkah pertama untuk 
mengetahui keanekaragaman spesies makroalga laut 
pada beberapa tipologi pantai yang berbeda, maka 
perlu dilakukannya pendataan. Informasi keane-
karagaman makroalga laut pada berbagai tipologi 
pantai yang berbeda ini dapat digunakan sebagai 
dasar pengelolaan, pengembangan, serta peman-
faatan sumberdaya hayati pesisir Gunungkidul D.I. 
Yogyakarta. Tujuan dari dilakukannya penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui keanekaragaman dan kom-
posisi spesies makroalga laut pada tipologi pantai 
yang berbeda di kawasan pesisir Gunungkidul D.I. 
Yogyakarta. 

 
BAHAN DAN CARA KERJA 

Penelitian ini dilakukan pada saat surut maksi-
mal air laut disetiap bulannya dan dilakukan pada 
bulan September 2019 hingga Februari 2020. Peneli-
tian dilakukan di enam lokasi yaitu Pantai Porok, 
Pantai Sepanjang, Pantai Drini, Pantai Sarangan, 
Pantai Krakal, dan Pantai Wediombo (Gambar 1). 
Menurut Marfai et al. (2013) tipologi pesisir yang 
terdapat di kawasan karst Gunungkidul dipengaruhi 
oleh sejarah dari pembentukan kawasan karst 
Gunung Sewu yang merupakan subzona dari plato 
selatan Pulau Jawa. Hal ini menunjukkan bahwa ti-
pologi kawasan karst yang berkembang dipesisir 
pantai didahului dengan pembentukkan structurally 
shaped coast berupa tebing-tebing curam (cliff). Pada 
lokasi sampling Pantai Drini memiliki tipologi wave 
erosion coast yang dicirikan dengan adanya pulau 
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kecil yang terpisah. Pada Pantai Sepanjang, Pantai 
Sarangan, Pantai Krakal, dan Pantai Wediombo 
memiliki tipe tipologi marine deposition coast. Hal 
ini dikarenakan pantai-pantai tersebut berbentuk te-
luk dan dicirikan dengan terbentuknya gisik pantai 
dengan material endapan laut. Pantai Porok memiliki 
tipe tipologi subaerial deposition coast karena pada 
sisi timur dan barat pantainya terdapat sebuah pulau 
kecil dengan tebing yang tegak dan tampak bentukan 
cliff yang memiliki morfologi berbukit.  

Dari ke enam lokasi sampling penelitian terda-
pat perbedaan tipologi yaitu pada Pantai Drini 
memiliki tipologi wave erosion coast yang dicirikan 
dengan adanya pulau kecil yang terpisah karena 
adanya aktivitas gelombang laut. Pada Pantai Sepan-
jang, Pantai Sarangan, Pantai Krakal, dan Pantai 
Wediombo memiliki tipe tipologi marine deposition 
coast yaitu pantai yang terbentuk karena adanya de-
posisi material sedimen laut yang membentuk gisik 
pasir dipinggir pantai. Hal ini dikarenakan pantai-

pantai tersebut berbentuk teluk dan dicirikan dengan 
terbentuknya gisik pantai dengan material endapan 
laut. Pantai Porok memiliki tipe tipologi subaerial 
deposition coast karena pada sisi timur dan barat 
pantainya terdapat sebuah pulau kecil dengan tebing 
yang tegak dan tampak bentukan cliff yang memiliki 
morfologi berbukit. 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode 
purposive sampling dengan mengambil data keane-
karagaman makroalga laut disetiap lokasi dan dilaku-
kan pengambilan sampel makroalga untuk pengama-
tan morfologi yang kemudian disimpan didalam 
specimen box dan spesimen yang diambil adalah 
sejumlah sampel makroalga laut yang ditemukan.  

 
Pengambilan data keanekaragaman spesies  
makroalga 

Pengambilan data keanekaragaman dan parame-
ter lingkungan dilakukan saat perairan sedang surut 
maksimal. Data yang diambil disetiap lokasi atau 

Gambar 1. Peta Lokasi Sampling di Pantai Selatan Gunungkidul (Map of sampling location in Pantai  
Selatan, Gunungkidul) 
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pantai yaitu data keanekaragaman spesies makroalga. 
Luas area sampling adalah area pasang surut pantai. 
Keanekaragaman spesies yang ditemukan ditiap pan-
tai dicatat dan dikelompokan kedalam kelas Chloro-
phyceae, Florideophyceae, dan Phaeophyceae. Pen-
gambilan sampel dilakukan dengan metode pur-
posive sampling yaitu metode penelitian yang hanya 
bertujuan untuk mengambil sampel makroalga saja 
tanpa memperhatikan hal lain dan tanpa dilakukan 
proses diving atau penyelaman. Sampling difokuskan 
kepada spesimen-spesimen yang tumbuh pada zona 
sub-intertidal, menempel pada substrat (spesimen 
mengapung/hanyut tidak dipakai), dan tanpa mem-
perhatikan fase hidup baik sporofit ataupun gameto-
fit. Sampel yang diambil untuk dijadikan awetan 
basah dipilih yang masih utuh, dibersihkan meng-
gunakan air laut kemudian dimasukkan ke dalam 
plastik ziplock yang berisi air laut secukupnya dan 
ditulis nomor koleksi, tanggal, dan lokasi pengambi-
lan dengan spidol permanen. Koleksi spesimen se-
lanjutnya dimasukkan ke dalam specimen box yang 
telah diisi dengan es batu, tertutup dan tidak tertem-
bus sinar matahari. Spesimen diproses sesegera 
mungkin sesampainya di Laboratorium Sistematika 
Tumbuhan, Fakultas Biologi UGM untuk mencegah 
adanya proses degradasi atau dekomposisi jaringan. 

 
Preparasi sampel dan pembuatan awetan basah 

Preparasi sampel dan pembuatan awetan basah 
dilakukan di Laboratorium Sistematika Tumbuhan, 
Fakultas Biologi UGM. Sampel tiap spesies yang 
diperoleh kemudian diambil dari specimen box dan 
dikeluarkan dari plastik ziplocknya, kemudian dicuci 
menggunakan air mengalir sampai bersih dari pasir 
dan organisme laut lainnya. Setelah selesai dicuci, 
kemudian dimasukkan ke dalam larutan sebagai me-
dia penyimpanan sementara dengan komposisi 
berupa formaldehid 10% (100mL ditambah air laut 
900mL). Sampel harus terendam seluruhnya dan 
disimpan didalam specimen jar selama maksimal 48 
jam. Setelah 48 jam, spesimen diambil kemudian 
dimasukkan ke dalam alkohol 70% untuk penyim-
panan permanen. Proses identifikasi dilakukan terha-
dap seluruh spesies dimulai dengan melihat karakter 
diagnostik yang dimiliki tiap spesies menggunakan 
kunci identifikasi (Abbot dan Dawson, 1978; 
Womersley, 1987;  Littler dan Littler, 2003). 

Hasil penelitian keanekaragaman spesies di 
analisis menggunakan perhitungan indeks kesamaan 
Sorensen. Indeks kesamaan Sorensen digunakan un-
tuk mengetahui kesamaan jenis pada dua area yang 
berbeda dengan menggunakan jumlah keanekaraga-
man jenis yang ditemukan disatu tempat dan tempat 
yang lainnya kemudian dianalisis menggunakan ru-
mus sebagai berikut: (Krebs, 1999) 

 
Ss =    
 

Keterangan:  
Ss = Indeks kesamaan jenis Sorensen 
 (nilai antara 0-1)  
A = Jumlah jenis pada lokasi A  
B = Jumlah jenis pada lokasi B  
C = Jumlah jenis yang sama di kedua area A dan B  

 
HASIL 

Pada penelitian ini dilakukan sampling di Pantai 
Selatan Gunungkidul dengan cara melakukan 
pendataan spesies makroalga di enam pantai untuk 
mengetahui keanekaragaman dan komposisi spesies 
makroalga laut di Pantai Selatan Gunungkidul. 
Keenam lokasi sampling tersebut yaitu Pantai Porok, 
Pantai Sepanjang, Pantai Drini, Pantai Sarangan, Pantai 
Krakal, dan Pantai Wediombo. Keanekaragaman 
spesies makroalga laut yang dapat ditemukan melalui 
penelitian terbagi kedalam tiga kelas yaitu 
Chlorophyceae, Phaeophyceae, dan Florideophyceae.  

Dilihat hasil penelitian terlihat komposisi 
spesies makroalga laut disetiap lokasi sampling 
berbeda-beda (Gambar 2). Jika dilihat dari tipologi 
yang dimiliki oleh tiap lokasi sampling, Pantai Porok 
dan Pantai Drini yang memiliki tipologi yang 
berbeda dari pantai lainnya terlihat memiliki jumlah 
spesies yang tertinggi. Pantai Porok yang memiliki 
tipologi subaerial deposition coast dari hasil 
sampling ditemukan 29 spesies, sedangkan Pantai 
Drini yang memiliki tipologi wave erosion coast 
memiliki jumlah kekayaan 27 spesies.  

Dari penelitian ini dapat dikelompokan 
keanekaragaman dan komposisi spesies berdasarkan 
perbedaan dan persamaan tipe tipologi pantai yang 
dimiliki oleh keenam lokasi sampling (Gambar 3). 
Pada tipologi subaerial deposition coast dan marine 
deposition coast terlihat memiliki jumlah 
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Tabel 1. Keanekaragaman Spesies Makroalga Laut di Pantai Selatan Gunungkidul (Diversity of marine  
macroalgae species in Pantai Selatan, Gunungkidul) 

Kelas 
(Class)  

Ordo 
(Order) 

Famili 
(Family) 

Spesies 
(Species) 

Chlorophyceae 

Bryopsidales 

Bryopsidaceae  Bryopsis rhizophora M.A.Howe 

Caulerpaceae 
Caulerpa lentillifera J. Agardh 

Caulerpa racemosa (Forssk.) J. Agardh 

Codiaceae Codium repens P.L.Crouan & H.M.Crouan 

Cladophorales 

Cladophoraceae   

Chaetomorpha aerea (Dillwyn) Kützing 

Chaetomorpha javanica  Kützing 

Chaetomorpha spiralis Okamura 

Siphonocladaceae Boergesnia forbesii (Harvey) 

Valoniaceae Valoniopsis pachynema (G.Martens) Børgesen 

Ulvales Ulvaceae 
Enteromorpha intestinalis L. Nees 

Ulva lactuca L. 

Phaeophyceae 

Dictyotales Dictyotaceae  Padina minor Yamada 

Ectocarpales 
Chordariaceae  Cylindrocarpus rugosus Okamura 

Scytosiphonaceae  Hydroclathrus clathratus (C.Agardh) M.Howe 

Fucales Sargassaceae 

Sargassum crassifolium J.Agardh 

Sargassum cristaefolium C.Agardh 

Sargassum hemiphyllum (Turner) C.Agardh 

Sargassum polycystum C. Agardh 

Turbinaria conoides (J.Agardh) Kützing 

Turbinaria ornata (Turner) J.Agardh 

Florideophyceae 

 Ceramiales 

Ceramioideae Ceramium virgatum Roth 

Rhodomelaceae 

Acanthophora spicifera (M.Vahl) Børgesen 

Acrocystis nana Zanardini  

Laurencia intermedia Yamada 

Osmundea pinnatifida (Hudson) Stackhouse 

Palisada concreta (A.B.Cribb) K.W.Nam 

Gelidiales 
Gelidiellaceae 

Gelidiella acerosa (Forsskål) Feldmann & 
Hamel  

Gelidiaceae Gelidium corneum (Hudson) J.V.Lamouroux 

Gigartinales 

Kallymeniaceae 
Callophycus densus (Sonder) Kraft  

Callophylis crispata Okamura 

Gigartinaceae 
Chondrus crispus Stackhouse  

Gigartina polycarpa (Kützing) Setchell & 
N.L.Gardner 

Gracilariaceae 

Gracilaria canaliculata Sonder  

Gracilaria edulis (S.G.Gmelin) P.C.Silva 

Gracilaria salicornia (C.Agardh) E.Y.Dawson 

Gracilaria verrucosa (Hudson) Papenfuss 

Halymeniales Halymeniaceae 
Halymenia maculata J.Agardh 

Prionitis abbreviata Setchell & N.L.Gardner 
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Gambar 2. Komposisi spesies makroalga laut di setiap lokasi sampling  (Composition of marine macroalgae 
species at each sampling location) 

Gambar 3. Komposisi spesies makroalga laut berdasarkan tipologi pantai (Composition of marine  
macroalgae species based on coastal typology) 
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keanekaragaman spesies yang sama yaitu 34% atau 
29 spesies, sedangkan pada tipologi wave erosion 
coast yaitu 32% atau 27 spesies. Untuk melihat 
kesamaan jenis makroalga laut yang terdapat 
dilokasi sampling yang memiliki tipe tipologi yang 
sama, maka dilakukan analisis indeks Sorensen 
yang dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
PEMBAHASAN 

Kelas Florideophyceae lebih mendominasi di 
Kawasan Pantai Selatan (Tabel 1). Hal ini terlihat 
dengan ditemukannya 18 spesies Florideophyceae 
dari total keseluruhan 37 spesies yang ditemukan, 
sedangkan keanekaragaman spesies terendah 
berasal dari kelas Phaeophyceae dengan jumlah 
spesies yang ditemukan 9 spesies. Jumlah keane-
karagaman spesies yang ditemukan disebabkan 
oleh karakteristik keanekaragaman habitat seperti 
jenis substrat, kedalaman, dan faktor lainnya. 
Dalam hal ini, Pantai Selatan Gunungkidul 
memiliki karakter substrat berupa batu karang. 
Menurut Nybakken (1992) substrat berpasir meru-
pakan habitat yang cocok untuk tempat hidup 
makroalga khususnya pada kelas Chlorophyceae 
dan Phaeophyceae. Oleh karena itu dapat dikatakan 
bahwa keanekaragaman spesies pada kedua kelas 
tersebut rendah dikarenakan jenis substrat pada 
Kawasan Pantai Selatan Gunungkidul kurang se-

suai atau kemampuan untuk beradaptasi spesies 
Chlorophyceae dan Phaeophyceae pada jenis sub-
strat berbatu rendah. 

Perbedaan komposisi spesies disetiap lokasi 
sampling (Gambar 2) pada penelitian ini dapat dise-
babkan karena pada penelitian ini digunakan me-
tode purposive sampling atau sampling dilakukan 
tanpa memperhatikan luasan area penelitian dan 
hanya melakukan sampling sesuai dengan tujuan 
penelitian ini yaitu untuk mengamati keanekaraga-
man dan komposisi spesies makroalga laut disuatu 
lokasi, sehingga luasan area penelitian tidak sama 
untuk setiap lokasi sampling. Hal inilah yang 
dimungkinkan mempengaruhi komposisi spesies 
yang tersampling ditiap lokasi berbeda. Selain hal 
tersebut, perbedaan komposisi spesies makroalga 
laut disetiap lokasi juga dapat dikarenakan karak-
teristik yang dimiliki tiap spesies makroalga laut 
yang juga menjadi faktor yang berpengaruh terha-
dap kehadiran spesies disuatu lokasi  (Sukiman et 
al., 2014). 

Jika dilihat dari tipologi yang dimiliki oleh 
tiap lokasi sampling, Pantai Porok dan Pantai Drini 
yang memiliki tipologi yang berbeda dari pantai 
lainnya terlihat memiliki jumlah spesies yang 
tertinggi (Gambar 2). Pantai Porok yang memiliki 
tipologi subaerial deposition coast dari hasil 
sampling ditemukan 29 spesies, sedangkan Pantai 

Tabel 2. Indeks kesamaan jenis (Sorensen) makroalga laut berdasarkan pantai yang memiliki tipe tipologi 
marine deposition coast (Similarity index (Sorensen) of marine macroalgae based on beaches 
which have a marine deposition coast typology type)  

Pantai 
(Beach)  

Sepanjang Wediombo Sarangan Krakal 

Sepanjang 1 0.48 0.63 0.61 

Wediombo  1 0.46 0.38 
Sarangan   1 0.69 
Krakal    1 

Tabel 3. Indeks kesamaan jenis (Sorensen) makroalga laut berdasarkan tipe tipologi pantai (Similarity index 
(Sorensen) of marine macroalgae based on coastal typology) 

Tipologi Pantai 
Coastal Typology)  

Subaerial Deposition 
Coast 

Marine Deposition 
Coast 

Wave Erosion 
Coast 

Subaerial Deposition Coast 1 0.90 0.79 

Marine Deposition Coast  1 0.75 

Wave Erosion Coast   1 
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Drini yang memiliki tipologi wave erosion coast 
memiliki jumlah kekayaan 27 spesies. Hal ini 
dimungkinkan karena perbedaan tipe tipologi yang 
dimiliki kedua lokasi sampling tersebut berbeda 
yang berpengaruh pada perbedaan habitat. Hal ini 
juga terlihat dari keempat lokasi sampling lainnya 
yang memiliki tipologi yang sama memiliki jumlah 
kekayaan spesies yang tidak terlalu jauh berbeda.  

Dari penelitian ini dapat dikelompokan 
keanekaragaman dan komposisi spesies 
berdasarkan perbedaan dan persamaan tipe tipologi 
pantai yang dimiliki oleh keenam lokasi sampling 
(Gambar 3). Pada tipologi subaerial deposition 
coast dan marine deposition coast terlihat memiliki 
jumlah keanekaragaman spesies yang sama yaitu 
34% atau 29 spesies, sedangkan pada tipologi wave 
erosion coast yaitu 32% atau 27 spesies. Meskipun 
demikian, tiap tipologi pantai memiliki komposisi 
jenis yang berbeda. Menurut Sukiman et al. (2014) 
perbedaan keanekaragaman spesies makroalga laut 
dipengaruhi oleh faktor karakteristik lingkungan 
dan karakteristik biologis spesies makroalga laut itu 
sendiri. Kesesuaian antara kedua faktor tersebut 
akan menentukan pertumbuhan makroalga 
termasuk kemampuan menempel pada tahap awal 
pertumbuhannya. Hal inilah yang menimbulkan 
perbedaan dalam kekayaan spesies dan sebaran 
makroalga pada suatu tempat dengan tempat 
lainnya. 

Selain itu, menurut Kerswell (2006) 
menambahkan bahwa letak geografis, arus, 
kompetisi dengan koral juga mempengaruhi 
keanekaragaman spesies makroalga laut disuatu 
lokasi. Pada skala global perbedaan kondisi 
perairan laut termasuk kondisi dan posisi arus, 
perbedaan cuaca pada periode tertentu yang 
menimbulkan perbedaan profil habitat akan 
membentuk “region floristic” makroalga yang 
berbeda (Sukiman et al., 2014). Komposisi dan 
keragaman floristik makroalga laut pada masing-
masing tipologi pantai menggambarkan jumlah dan 
keanekaragaman spesies makroalga laut yang dapat 
beradaptasi pada kondisi habitat tersebut. 

Hasil analisis indeks kesamaan jenis 
makroalga laut pada empat lokasi sampling yang 
memiliki tipologi yang sama yaitu marine 

deposition coast dalam penelitian ini menunjukkan 
indeks kesamaan jenis berkisar antara 0,38 hingga 
0,69. Indeks kesamaan jenis tertinggi sebesar 0,69 
antara lokasi sampling Pantai Sarangan dan Pantai 
Krakal, sedangkan terendah 0,38 antara lokasi 
sampling Pantai Wediombo dan Pantai Krakal 
(Tabel 2). Berdasarkan indeks kesamaan jenis antar 
lokasi sampling yang memiliki tipe tipologi sama 
tersebut terlihat bahwa Pantai Sarangan memiliki 
kemiripan jenis makroalga laut yang lebih dekat 
dengan Pantai Krakal dibandingkan dengan habitat 
lainnya. Hal ini disebabkan karena Pantai Sarangan 
dan Pantai Krakal merupakan pantai yang memiliki 
letak berdekatan yang hanya terpisahkan dengan 
adanya tebing batuan karst dan memiliki 
karakteristik lingkungan yang sama, sehingga 
didapatkan hasil bahwa kesamaan jenis makroalga 
lautnya memiliki kesamaan jenis yang paling tinggi 
dibandingkan lainnya. 

Hasil analisis indeks kesamaan jenis 
makroalga laut pada tiga tipe tipologi dalam 
penelitian ini menunjukkan indeks kesamaan jenis 
berkisar antara 0,75 hingga 0,90. Indeks kesamaan 
jenis tertinggi sebesar 0,90 antara tipologi subaerial 
deposition coast dan marine deposition coast, 
sedangkan terendah 0,75 antara tipologi marine 
deposition coast dan wave erosion coast (Tabel 3). 
Berdasarkan indeks kesamaan jenis antar tipologi 
pantai terlihat bahwa subaerial deposition coast 
memiliki kemiripan jenis makroalga laut yang lebih 
dekat dengan marine deposition coast 
dibandingkan dengan habitat lainnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa perbedaan tipe tipologi pantai 
tidak mempengaruhi keanekaragaman spesies 
dikarenakan dari hasil penelitian menunjukkan pada 
tipologi pantai yang berbeda tetapi memiliki indeks 
kesamaan jenis yang tinggi (>0,5) yaitu 0.90. Dari 
hasil perhitungan indeks kesamaan jenis Sorensen 
pada pantai yang memiliki tipe tipologi pantai yang 
sama Pantai Wediombo dan Pantai Krakal 
menunjukkan bahwa memiliki kesamaan jenis yang 
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa, meskipun 
kedua lokasi tersebut memiliki tipe tipologi yang 
sama dari hasil perhitungan indeks kesamaan jenis 
tidak menunjukkan bahwa kesamaan tipologi 
mempengaruhi keanekaragaman dan komposisi 
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spesies makroalga yang hidup dilokasi tersebut.  
 

KESIMPULAN 
Keanekaragaman spesies makroalga laut yang 

didapatkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
terdiri atas 37 spesies,  28 genus, 19 famili, dan  10 ordo, 
Komposisi populasi makroalga laut di Kawasan Pesisir 
Gunungkidul di dominasi oleh kelas Florideophyceae 
dengan persentase kehadiran 18 spesies, kelas 
Chlorophyceae 10 spesies, dan Florideophyceae 9 
spesies. Keanekaragaman dan komposisi spesies 
makroalga laut tidak dipengaruhi oleh perbedaan 
tipologi pantai atau lokasi tempat tumbuh. 
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